PROFIL PROVINSI KEPULAUAN RIAU

L. GAMBARANUMUM
A. KONDISIGEOGRAFIS

Secara geografis wilayah Provinsi Kepulauan Riau terletak pada 00 020" LU - 04
040’ LU serta antara 103022° BT- 109009 BT, yang merupakan daerah kepulauan terdiri
atas pulau besar dan kecil, berjumlah kurang lebih 1.795 pulau, dengan 19 pulau terluar.
Kepulauan Riau terdiri dari 5 kabupaten dan 2 kota, yaitu 1) Kabupaten Bintan ibukota
Bintan Bunyu; 2) Kabupaten Karimun dengan ibukota Tanjung Balai Karimun: 3)
Kabupaten Natuna dengan ibukota Ranai; 4) Kabupaten Lingga dengan ibukota Daik: 5)
Kota Tanjungpinang dengan ibukota Tanjungpinang; 6) Kota Batam dengan ibukota Batam.
dan 7) Kabupaten Kepulauan Anambas dengan ibukota Tarempa, dimana Kabupaten
Kepulauan Anambas merupakan pemekaran dari Kabupaten Natuna yang terbentuk pada
akhir tahun 2008 berdasarkan UndangUndang Nomor 33 Tahun 2008. Dilihat dari scbaran
wilayahnya,sebagian besar wilayah Provinsi Kepulauan Riau dikelilingi olch laut dan
daratannya terdiri dari banyak gugusan pulau.Luas wilayah keseluruhan adalah 427.608,68
km2 terdiri dari lautan 97,52% sebesar 417.012,97 km2 dan sisanya adalah daratan 2,48%
sebesar 10.595,71km?2.

Batas-batas wilayah Provinsi Kepulauan Riau meliputi :

Sebelah utara : Berbatasan dengan Negara Vietnam dan Kamboja.

Sebelah selatan : Berbatasan dengan Provinsi Bangka Belitung dan ProvinsiaJambi.

Sebelahbarat : Berbatasan dengan Negara Singapura, Malaysia dan ProvinsiaRiau.

Sebelah timur : Berbatasan dengan Negara Malaysia Timur dan Provinsi

KalimantanaBarat.

Pembentukan Kepulauan Riau sebagai provinsi ke-32 di Republik Indonesia (RI)
ditetapkan oleh DPRRI berdasarkan Undang-Undang No.25 Tahun 2002, tepatnya pada
tanggal 24 September 2002. Kepulauan Riau semulanya merupakan bagian dari Provinsi
Riau. Secara administratif, Provinsi Kepulauan Riau diresmikan pada tanggal 1 Juli 2004
dengan Tanjungpinang sebagai ibukota provinsi.

Provinsi Kepulauan Riau dengan motto Berpancang Amanah, Bersauh
Marwah,bertekad untuk membangun daerahnya menjadi salah satu pusat pertumbuhan
perekonomian nasional dengan tetap mempertahankan nilai-nilai budaya melayu yang
didukung oleh masyarakat yang sejahtera, cerdas dan berakhlak mulia.

B. DATADEMOGRAFI

Kependudukan merupakan aspek penting dalam pembangunan sebagai dasar

pelaksaan, sekaligus tujuan (sasaran) dan pengguna hasilhasil yang dicapai. Sebagai dasar

pelaksanaan terkait dengan dasar kebijakan pembangunan. Dinamika kependudukan
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Peranan penduduk dalam
dalam menjawab semua
ya alam maupun

berpengaruh pada hampir seluruh aspek kehidupan manusia.
pembangunan akan berhasil apabila memiliki kemampuan
tantangan dalam pembangunan baik posisinya sebagai pengelola sumber da
scbagai pengguna/konsumen sumber daya alam. Jumlah pendudukKepulauan Riautahun
2016 menurut Kabupaten/Kota tercatat sebanyak 2.208.109 dengan penduduk laki-laki
1.035.511 jiwa (51.01%) dan perempuan 992.658 jiwa (48,99%). Sex rasio sebesar 104 yang
artinya sctiap 100 jiwa perempuan, terdapat 104 jiwa laki-laki. Hal tersebut kemungl.cman
discbabkan karena beberapa kota di Kepulauan Riau termasuk daerah Industri, sehingga
pekerja laki-laki banyak yang bermigrasi ke KepulauanRiau.

C. FASILITAS KESEHATAN SECARAUMUM
1. Puskcsmas

Jumlah Puskesmas di Provinsi Kepulauan Riau sampai dengan tahun 2017 adalah
sebanyak 81 (delapan puluh satu) Puskesmas dengan rincian 50 (lima puluh) Puskesmas
rawat inap dan 31 (tiga puluh satu) Puskesmas non rawatinap.
RumahSakit
Jumlah RS di Provinsi Kepulauan Riau pada Tahun 2017 sebanyak 31 RS terdiri atas 4
RS TNI/BUMN, 11 RSUD dan 16 RS Swasta. Dalam pelaksanaan akreditasi yang
dilakukan oleh Komite Akreditasi Rumah Sakit (KARS) di Provinsi Kepulauan Ria}l
pada tahun 2016 terdapat 7 rumah sakit yang telah terakreditasi terdiri dari 2 rumah sakit
pemerintah dan 5 rumah sakit swasta sedangkan pada tahun 2017 terjadi peningkatan,
sebanyak 15 rumah sakit yang telah terakreditasi terdiri dari 7 RSUD dan 8 RS Swasta.

N

D. KONDISI PENYAKIT SPESIFIK MASING-MASINGWILAYAH

a. TBC
Jumlah Seluruh Kasus TB di Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017 adalah 4.503 kasus,
jumlah Kasus Baru BTA Positif Tahun 2017 adalah 1.627, jumlah Kasus TB Anak Tahun
2017 adalah 370. Nilainya mengalami sedikit peningkatan bila dibandingkan Tahun
2016, hal ini disebabkan adanya Kegiatan Ketuk Pintu dalam rangka penemuan kasus
TB di rumah-rumah yang dilakukan oleh kader-kader TB di Kabupaten/Kota.

b. HIV
Penemuan kasus baru HIV di Kepulauan Riau semakin tahun semakin meningkat hal
ini berhubungan dengan pengembangan layanan deteksi dini HIV di Kabupaten/Kota.
Pada tahun 2017, jumlah penemuan kasus baru HIV sebesar 1048 kasus.

c. Malaria
Dalam lima tahun terakhir, terjadi penurunan tren angka Kesakitan Malaria (AP Annual
Parasite Incidence) Provinsi Kepulauan Riau yaitu 1.13 per 1000 penduduk berisiko di
tahun 2013 menjadi 0,33/1.000 penduduk beresiko pada tahun 2017. Penurunan ini
merupakan dampak positif atas penanggulangan malaria di Kepulauari

Analisis Beban Penyakit Nasional dan Sub Nasional Indonesia 2017 1 23




Riau. Dengan adanya tren penurunan API Malaria. mak
Kepri termasuk dalam Provinsi yang telah mengeliminasi malaria.
Demam Berdarah Dengue (DBD)

Siklus epidemik DBD biasanya terjadi setiap sembilan-sepuluh t
setiap 9-10 tahun akan terjadi peningkatan kasus DBD secara drastis berbanding t
sebelumnya. Hal ini terjadi di Provinsi Kepulauan Riau pad
(IR) DBD per 100.000 penduduk mencapai 107 per 100.000 pe
tahun 2017 yang hanya 39 per 100.000 penduduk.

II. HASIL BURDEN OF DISEASE(BOD)
A. Umur Harapan Hidup(UHH)
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Gambar 2.1 Umur Harapan Hidup menurut jenis Kelamin di Kepulauan Riau Tahun 1990-2017

Umur Harapan Hidup Provinsi Kepulauan Riau masih dibawah angka nasional
yaitu 70 tahun. Pada tahun 1990, Umur Harapan Hidup di Kepulauan Riau sebesar 62
tahun pada laki-laki dan 61 tahun untuk perempuan.

B. TRANSISIEPIDEMIOLOGI

“ PM/KIA/GIZI , ’ A/GIZT

Gambar 2.2 Transisi Epidemiologi Tiga Kelompok Penyakit Berdasarkan DAL.Ys di
Provinsi Kepulauan Riau Tahun 1990 dan 2017
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Gambar2.2menunj ukkanpcrubahanbebanpenyakit(DALY‘ s)daritahun1990ke
tahun20 1 7berdasarkan3 (tiga)kelompokpenyakit.yaitu(l )penyakitmenular,maternal.
neonatal dan gizi: (2) penyakit tidak menular dan (2) cedera. Pada tahun 1990 proporsi
terbesar adalah penyakit menular, maternal, neonatal dan gizi (49%). diikuti dengan
penyakittidakmenular(44° o)dancedera(7%).Padatahun2017.ter] adiperubahanpola
apcnyukit(transisicpidcmiologi)dimanaproporsiterbesaradalahpenyakittidakmenular
(67%). diikuti dengan penyakit menular, maternal, neonatal dan gizi (27%) dan cedera
(6%).

C. PENYEBABKEMATIAN

1990 Ranking 2017 Ranking %Perubahan1990-2017
Stroke o F ‘m“‘o stroke 85.3%
Diarrheal disease Q) //o Is.chemic EER 96.0%
e disease
Ischemic Heart disease o//'/< o Diabetes 154.8%
Neonatal Disorder @ o Cirrhosis 85.0%
B @ 8 -15.8%
LRI @5 TTE- @ Neonatal Disorder -32.1%
Congenital defect o - , Diarrheal disease -37.1%
Cirrhosis o ‘ . /_o COPD 101.0%
piabetes (@) o LRI -49.0%
Maternal disorder . o /@ C_hronic Kidaey 84.8%
_ _ . P 7 disease
:)!?:S:ghd;z @ ’ o /\/ . /’/ ‘L_‘-‘:f'f: Road injuries 153.2%
COPD Q/ g ) Q Lung cancer 82.1%
Asthma @ o - ' @ Alzheimer's disease ~ 253.3%
Drowning ( i; P 3 @ Congenital defects -45.4%
Chronic kidney disease @ \ \ @ Breast cancer 212.9%
Meningitis @ @ Maternal disorders -23.8%
PEM @ Q Asthma -6.9%
Lung cancer @ @ dl-ilSy:aeSr;enswe heart 43.5%
Tetanus @ o @ Falls 49.3%
Road injures » g i @ Liver cancer 159.1%

Gambar 2.3 Dua Puluh Peringkat Teratas Penyebab Kematian di Kepulauan Riau Tahun
1990 dan 2017
Gambar menunjukkan perubahan peringkat pola penyebab kematian dari tahun
1990 ke tahun 2017. Penyakit tidak menular menempati empat peringkat tertinggipada
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tahun 2017, berturut-turut dari yang tertinggi adalah stroke, ischemic heart discasc. diabetes
dan sirosis. Selanjutnya peringkat lima adalah tuberculosis.Terjadi peningkatan  yang
siginfikan pada penyakit yang menyebabkan kematian, yaitu lung cancer, pada tahun 1990
menempati peringkat kedelapan belas, namun meningkat ke peringkat dua belas pada tahun
2017. Selanjutnya, terdapat penurunan yang signikan pada penyakit typoid dan paratypoid.
dimana pada tahun 1990 berada di peringkat ke sebelas dan pada tahun 2017 menurun
menjadi peringkat duapuluhtiga.

Tabel 2.1 Sepuluh Peringkat Teratas Penyakit Penyebab Kematian Menurut Jenis

Kelamin di Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017

Ranking 10 Penyebab Kematian Menurut Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
. Rate . Rate
Penyalt (Uncertainty) Penyakit (Uncertainty)
1 61.7 85.1
Stroke (43.7 -80.5) Stroke (68.1 - 105.2)
) Ischemic heart 52.5 Ischemic heart 57.3
disease (37.9 -68.1) disease (44.6 -74.3)
3 Neonatal 224 37.3
disorders (16.1 -29.6) Diabetes mellitus (28.2 -48.5)
4 20.0 Cirrhosis and other 23.7
Tuberculosis (14.8 -26.0) chronic liver diseases (18.0-31.2)
5 Diabetes 18.2 20.8
mellitus (13.0-24.3) Tuberculosis (15.4 -28.0)
Cirrhosis and
6 other chronic 17.6 19.3
liver diseases (12.6 -24.0) Diarrheal diseases (7.2 -30.6)
7 Diarrheal 16.5 16.6
diseases (8.5-31.6) Breast cancer (9.7 -23.2)
Chronic
2 obstructive
pulmonary 153 14.0
disease (10.6 -20.1) Neonatal disorders (10.1 -18.6)
Lower
9 respiratory 12.1 13.8
infections (9.5-15.7) Maternal disorders (8.9 -20.6)
10 11.8 Lower respiratory 12.3
Road injuries (9.1 -14.8) infections (10.0 -15.1)

Penyebab kematian mayoritas adalah penyakit tidak menular. Peringkat pertama
pada laki-laki dan perempuan sama, yaitu stroke, sebesar 61,7 per 100.000 penduduk pada

laki-laki dan 85,1 per 100.000 penduduk pada perempuan.
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D. Years of Life Lost(YLL)

1990 Ranking 2017 Ranking (

% Perubahan 1990 -2017

Neonatal disorders /‘l\? e, 0 Stroke 68.9%
Diarrheal diseases i\ 9 |schemi=heatt disease 75.4%
Lowerrespiratoryinfect L* @\/ Neonatal disorders ~ -32.1%
Congenital defects ° o Diabetes 152.1%
Stoke  (@)——> () Tuberculosis -29.1%

Tuberculosis @ e \ ‘ @ Diarrheal diseases -61.0%

Ischemic heart disease 0 \ o Cirrhosis 69.0%
Typhoid & paratyph () 0 Congenital defects ~ -46.1%
Maternal disorders @ @ :}?fzg TEsplraiory -65.5%
Drowning {11/ (7)) Road injuries 119.9%

Mieringitis @ b Chronic kidney disease 4 5o,

Cirrhosis @ @ STls 80.3%

Diabetes (B)—— ") Matemal disorders  -25.6%

PEM @ @ Breast cancer 219.5%

Measles @ @ Dengue 38.8%

Chronic kidney disease @) — 0 @ coro 77.6%
Asthma 0 \\\\ @ Typhoid & paratyph -46.4%

Tetanus @ . N Lung cancer 72.3%

Roadinuies () @ Asthma 17.3%

Dengue @ SO Falls 13.8%

Gambar 2.4 Dua Puluh Peringkat teratas Penyebab YLL di Kepulauan Riau T ahun
1990 dan 2017

Gambar di atas menunjukkan perubahan peringkat tahun yang hilang akibat kematian
prematur (penyakit) dari tahun 1990 ke tahun 2017. Penyakit tidak menular menempati dua

peringkat tertinggi pada tahun 2017, berturut-turut dari yang tertinggi adalah stroke dan
1schemic heart disease.
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Terjadi peningkatan yang siginfikan pada Diabetes, pada tahun 1990 menempati
peringkat keempat belas, namun meningkat ke peringkat empat pada tahun 2017.
Selanjutnya, terdapat penurunan yang signikan pada penyakit meningitis. dimana pada tahun
1990 berada di peringkat ketiga dan pada tahun 2017 menurun menjadi peri ngkat tigapuluh

satu.

Tabel 2.2 Sepuluh Peringkat YLL Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Kepulauan
Riau Tahun 2017

10 Penyebab YLL Menurut Jenis Kelamin
Laki-laki Perempuan
Ranking
Penyakit Rate. Penyakit ) Ratc.
(Uncertainty) (Uncertainty)
1 Neonatal 1,971.6 23471 ]
disorders (1,413.1 -2,601.3) | Stroke (1,772.0 - 3,069.6)
2 1,619.6 Ischemic heart 1,754.5
Stroke (1,149.1 - 2,131.5) | disease (1,282.8 - 2.388.1)
3 Ischemic heart 1,556.8 1,266.4
disease (1,132.0 - 2,049.4) | Diabetes mellitus (929.3 -1.,709.0)
4 Congenital birth 1,003.3 Neonatal 1,227.4
defects (760.7 - 1,302.9) | disorders (884.5-1,638.1)
Cirrhosis and
5 Diarrheal 767.5 other chronic 868.7
diseases (479.8 -1,321.6) | liver diseases (631.0-1,187.6)
6 721.3 868.3
Tuberculosis (551.7 -930.0) Tuberculosis (631.1-1,199.5)
4 Lower respiratory 667.3 Maternal 766.7
infections (499.6 -918.7) disorders (503.4-1,141.7)
3 642.3 735.8
Road injuries (505.5-797.6) Diarrheal diseases (419.8-1,165.7)
Cirrhosis and
9 other chronic 632.6 705.7
liver diseases (466.3 -853.0) Breast cancer (354.6 -1,023.0)
10 558.7 Lower respiratory 614.5
Diabetes mellitus (403.9 -744.2) infections (469.1 -782.7)

Penyebab tahun yang hilang akibat kematian prematur didominasi oleh laki-laki.
Peringkat pertama perempuan yaitu stroke, sebesar 2.347,1 per 100.000 orang-tahun

sedangkan laki-laki ialah Neonatal Disorder sebesar 1.971,6 per 100.000 orang tahun.
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E. Years of Life with Disability(YLD)

1990 Ranking

Headache disorders
Low back pain

Diabetes

Blindness and vision
impairment

€000

w
&7

Dietary iron deficiency

2017 Ranking % Perubahan 1990 -2017
. : Low back pain 137.9%
Headache disorders 108.8%
Diabetes 236.1%
e 146.5%

musculoskeletal
r\gc-l eldleu redrii lg

Age-related hearingloss

9

0,
loss 110.3%
Blindness and vision 87.3%
impairment

Depressive disorders

Asthma

Depressivedisorders 109.7%
Anxiety disorders 99.3%

Anxiety disorders

Other musculoskeletal

COPD

Neonatal disorders

Vitamin A deficiency

Neck pain

Neonatal disorders 130.9%
COPD 109.5%
Neck pain 148.6%
Asthma 35.7%
Oral disorders 133.4%
Stroke 114.0%

Congenital defects 68.1%

Congenital defect
Scabies

Stroke

Gynecological diseases g 30,

Diarrheal diseases

Oral disorders

Lymphaticfilariasis

9066 6060000000

\\\
\ Schizophrenia 146.1%
k" Scabies 63.7%
1 i Lietary iron 20.5%
deficiency
Drugusedisorders 109.5%

,’,(N’

0660000600000000 0 ¢ 000

Gambar 2.5 Dua Puluh Peringkat teratas Penyel;ab YLD di Kepulauan Riau Tahun

1990 dan 2017

Gambar diatas menunjukkan perubahan peringkat tahun yang hilang akibat
disabilitas karena penyakit dan cedera dari tahun 1990 ke tahun 201 7. Penyakit tidak menular
menempati lima peringkat tertinggi pada tahun 2017, berturut-turut dari yang tertinggi
adalah lowback pain, headeache disorder, diabetes, other muscoloscoletal dan age-related

hearing loss.

Terjadi peningkatan yang siginfikan pada penyakit yang menyebabkan disabilitas,

yaitu Other musculoskeletal,

pada tahun 1990 menempati peringkat kesepuluh, namun

meningkat ke peringkat empat pada tahun 2017. Selanjutnya, terdapat penurunan yang
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signikan pada penyakit Dietary iron deficiency. diman;, p. i
peringkat kelima dan pada tahun 2017 menurun men jad ip:( )
cringk

at 19.
Tabel 2.3 Peringkat YLD Menurut Jenis Kelamin (;
N di Provin,; Kepulauan Riau ‘I'ahun 2017
10 Penyebab YLD Mep,, o S
Laki-laki rut "C‘nis_ 1‘""?"““,‘ S
Ranking —— Perempuan i
Penyakit e Rate Ratc
ncertainty ‘nvali o
ainty) Penyakit ([‘nccrtzll"t.‘)
— v
1 . 666.2 T . —33 9
Low back pain (467.4 -922.2) | TS 3, .
2 644.7 Low back pamn ‘53_(,‘,1{’.;_!;(_%
Headache disorders (421.7 -925 - Headache oo 7820
()) Cdie X ()()].())
3 Wﬁ,‘l’dcrs (487.0 - 1OV
Diabetes mellitus (378.2 -79¢ 8) : o 6781
\—r.‘,[?'ahclcs mellitus (4587 -940.0) 4
4 Age-related and 361.2 - Other
i . 2}
ot]:}er hearing lo?s. (237.7 529, muscul“.‘ikclclul 442.0 "
5 Blindness and vision 3419 disorder, (304 ()1_(731.’/
impairment (228.8 -504 ¢ 01
Other ) disorder > -
6 musculoskeletal 2771 :
disorders (182.4 49 9)
: . ! =15.9)
énxlcl)’ disorders J (E(/’(J),j -50°
7 Ct})‘mnic —
i 274.6 ObStruct;
. ive .
Neonatal disorders (2002 ‘367.6) DUImonan; 3462 )
8 diScaSc 28 l 5 _401: /3//
Depressive disorders 2716 B“nd?cr%‘s and
ep (191.2 378 4y Vision anc 33().-/; .
2 impg; -487-
? Neck pain (162 937'5 : Pairmeny M
. -342 Crync - ‘;24.-
10 2 4) di Cological - 473,9)
Anxiety disorders (1551 1.8 ASeaSes (211.3 - -
° ‘3 ‘;‘,4
00.2) Otge‘related and 3 :48-6)
- °r hearing loss (207.6 -2~
Penyebab tahun yang hilang akibag g —CT hearing loss | (2 i
. 1 . . a5
oleh perempuan. Peringkat pertama paq, 1akl‘s ilitag } 'domlﬂ?m
sebesar 666,2 per 100.000 orang-tahyy, dan ;~1aki dan areng Penyakit dan cederd dtl’ . ann ,
S Pe . a .
3,9 Per "*Mpuan sama, yaity low ™ 4 u?
1o ada pcrcl
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F.

DALY's

1990 Ranking 2017 Ranking % Perubahan 1990 -2017
Neo natal Disorders 1 o Stroke 71,9 %
Diarrheal diseases (| @ Neo natal Disorders ~ -24,3%
Lower Respiratory ¢ . IschemicHeart 76.4%

Infect o Disease '
Congenital defect o Diabetes 180,7%
Stroke ‘ @ Diarrheal diseases -55,7%
Tuberculosis e Congenital defect -38,0%
Ischemic Heart Disease @& e @ Tuberculosis 27.1%
Diabetes 0 Cirrhosis 69.4%
Typhoid dan paratyph o Low back pain 137.9%
Maternal Disorder C_ g m Headache disorders 108.8%
Drowning 0 !_nof\gg Respiratory 141.6%
~ [

Meningitis ‘ ("}Ej Road injuries -64.8%
Cirrhosis @ o T @ COPD 141.6%

asthma @ © gg:;nscek(dney 90.7%

pem @ N\ ST @ rstma 64.3%

Headache disorders @ @ STls 2.9%

Other

COP i3 81.9%

D Q K @ musculoskeletal °
Low Back pain m @ Maternal Disorder 146.3%
Measles @ Breat cancer -25.3%
Chronic kidney disease @ L\ @ Age Raiarsa HEaNng oy o

1055

Gambar 2.6 Dua Puluh Peringkat teratas Penyebab DALYs di Kepulauan Riau
Tahun 1990 dan 2017

yang hilang karena beban
4 urutan

mic heart

Gambar diatas menunjukkan perubahan peringkat tahun
penyakit dari tahun 1990 ke tahun 2017. Penyakit tidak menular menempati
tertinggi pada tahun 2017, berturut-turut dari yang tertinggi adalah stroke, ische
discase, diabetes. Walauapun masih ada maslah KIA diperingkat kedua neonatal disorders.

Terjadi perubahan yang siginfikan pada penyakit yang menyebab beban penyakit,
yaitu Low Back pain, pada tahun 1990 menempati peringkat kedelapan belas, namun

meningkat ke peringkat Sembilan pada tahun 2017. Selanjutnya, terdapat penurunan yang
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signikan pada penyakit LRI, dimana pada tahun 1990 mcrupakan peringkat ketipa dan pada

tahun 2017 menurun menjadi peringkat sebelas.

Tabel 2.4 Sepuluh Peringkat Teratas DALYs Menurut Jenis Kelamin di Provinsi Kepulauan

Riau Tahun 2017

10 Penyebab DALYs Menurut Jenis Kelamin

Diabetes mellitus

(882.5-1,414.1)

Tuberculosis

Laki-laki Perempuan |
Ranking Rate Rate
Penyakit (Uncertainty) Penyakit (Uncertainty)
2,246.2 25619 7
Neonatal disorders | (1,661.9 -2,865.1) | Stroke (1.991.3 -3 2 7().()L
1,758.7 - 103444
Stroke (1,285.6 -2,267.6) | Diabctes mellitus (1.506.3 -2.441.1)
Ischemic heart 1,606.3 Ischemic heart 17778
disease (1,184.2 -2,090.8) | discasc (1.304.7 -2.417.9)
Congenital birth 1,194.1 T 15064
defects (941.4 -1,490.0) Neconatal disorders (1.132.6 -1.939.4) |
1,129.0 T 926.2

(685.6 -1 264.0)

Cirrhosis and

Tabel 2.4 menunjukkan peringkat teratas DAL

907.3 other chronic liver
Diarrheal diseases (615.5 -1,428.5) diseases
803.9 -
Road injuries (660.5 - 963.0) | Diarrhea] discascs
782.8
Tuberculosis (612.1 - 986.2) | Materna] disorders
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Gambar 2.7 Proporsi DALYS pada Tiga Kelompok Penyakit Menurut Kelompok

Umur di Provinsi Kepulauan Riau Tahun 2017

Pada kelompok umur 0 — 6 hari sampai dengan balita proporsi terbesar pada
kelompok penyakit menular. Pada kelompok umur 15 tahun keatas proporsi terbesar pada
kelompok penyakit tidak menular, dengan proporsi tertinggi pada kelompok usia 35 — 39

tahun.
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G. FAKTOR RISIKOKEMATIAN

Number of deaths from rnsk factors

High systolic blood pressure 4
Dietary risks 4

High fasting plasma glucose 1 4]
High body-mass index 1
Tobacco 4

Child and maternal mainutrition 1
High LOL cholesterol 1

A poliution 4

Impared ladney funchon 1
Unsate water, sanitation, and handwashing 1
Occupational risks 4

Low physical actvity 1

Alcohol use 1

Unsafe sex 4

Other environmental risks <
Drug use 1 [ |

Low/ bone mineral density 1
Intimate partner viclence 4
Chiidhood maltreatment 4
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Gambar 2.8 Penyebab Kematian Berdasarkan Faktor Risiko di Provinsi Kepulauan
Riau Tahun 2017

Faktor risiko terdiri atas tiga kelompok, yaitu perilaku, lingkungan dan metabolik.
Dari masing-masing kelompok terdapat 84 jenis faktor risiko. Menurut penycbab kematian
di Kepulauan Riau, faktor risiko terbesar adalah hipertensi diikyt; dengan pola makan dan
tingginya kadar glukosa darah. Selain itu, IMT dan rokok masih menempati lima perin gkat

tertinggi. Gambar 2.8 terlihat attributable risk terhadap kematian akibat penyakit tertentd
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Faktor Risiko DALYs

Risk factors as a percentage of disability-adusted life-years
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Gambar 2.9 Persentase DALYs Berdasarkan Faktor Risiko di Provinsi Kepulauan Riau
Tahun 2017

Menurut beban penyakit di Provinsi Kepulauan Riau, faktor risiko terbesar adalah
kadar glukosa diikuti dengan pola makan dan kekurangan nutrisi dan BMI.

Analisis Beban Penyalkit Nasional dan Sub Nasional Indonesia 2017 135




Sepuluh faktor resiko tertinggi penyebab beban penyakit tahun 1990 dan 2017

1990 ranking 2017 ranking |
e~ B
P i : glLlC“\C
Child and maternal &P (12,579, High fusting plasma !
malnutrition(27,14%) o J
5 . &> (12.00° \Dictary risks
Dietary risks(8,2%) & » | malnutrition I
Unsafe water, sanitation & o (11.4%%,) Child and maternd ‘
handwashing(8,05%) Y -
High systolic blood pressure W (11389 ) High body -mass 10
(6,86%) LY . Llood pressure
Tobacco (31,34%) @ ‘ , (11.3394)High ~systolic bl¢
Air pollution (5,77%) O _________________ i 2 (7.51%0) Tobacco
High fasting plasma e @ (4.7°0) Air pollution
glucose(5,58%) qerol :
High body-mass index (3.66%) (4.08%,) High 1 DI chole |
\\ ,‘ . ) ) '.\‘\5 b
High LDL cholesterol (2,53%) @ (3.24°4) Occupational 1 on
i . .o functot
Occupational risks (2,4%) @ == \\\ (3,16%0) Impaired kidne
e . ., RiaU
Gambar 2.10 Sepuluh Peringkat Teratas Faktor Risiko DALY (j Provinsi Kepulauan
Tahun 1990 dan 2017 |
13
4ma
o . . 1oap pertall !
Faktor risiko kadar glukosa dalam tubuh pada tahun 2017 men jadi peringkat Pl pud'd "
o ; . s
berkontribusi terhadap DALYs sebesar 12,57%, meningkat dari peringkat ketujt pada
: A ¢ srvs ; : cedua
tahun 1990. Selanjutnya diikuti dengan pola makan yang bey ada dj peringkat kedt siko
. - 2 o & 3 , [- =
tahun 2017, tidak ada penuranan atau peningkatan peringkat dari tahun 1990, Fakto gkt
lingkungan pada tahun 2017 tampak membaik, ditunjukkan dengan menurunnya P€ Lari 10
. . . . : 62 = y - ‘ re
faktor risiko kontribusi terhadap DALY's dari peringkat ketiga (1990 ) menjadi Kkelual
besar pada tahun 2017.
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Faktor risiko DALYs menurut jenis kelamin

Male Female
1140 Impzirad kicnay funciicn 267
1135 Qccupatonsl nisks
10.55 Kigr LD. chalzsteral 133¢
‘ F!&ﬁ* o T" Tokacco
479 High spstelic blood prassura 185
142 High bacy-massindax 483

Chlc znd maternzl rralnutrition

Diatary risks

023 Hizh faeting plazme gluzess 987

Gambar 2.11. Sepuluh Faktor Risiko Tertinggi Attributable DALY Provinsi
Kepulauan Riau Tahun 2017 berdarkan Jenis kelamin

Hipertensi, pola makan dan tingginya kadar glukosa dalam darah merupakan faktor
risiko utama baik pada laki-laki maupun perempuan yang berkontribusi terhadap beban
penyakit. Merokok menjadi faktor risiko terbesar kedua yang berkontribusi terhadap beban
penyakit pada laki-laki (13,07%) setelah kadar LDL dalam tubuh sebesar (14,36%)

sedangkan pada perempuan kontribusnya sebesar 9,46%.
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